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ABSTRAK 

Negara-negara anggota ASEAN telah mempromosikan zona Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) sebagai landasan upaya untuk mendorong agar lebih banyak investasi asing. 

Indonesia selaku bagian dari Asia Tenggara juga telah memfokuskan KEK sebagai langkah 

untuk mempercepat pembangunan ekonomi nasional termasuk di dalamnya, yakni 

memaksimalkan kegiatan industri, ekspor, impor, dan kegiatan ekonomi lain yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Dalam penelitian ini, penelitiberfokus pada salah satu KEK 

di Indonesia yakni KEK “ SEI MANGKEI “ dan PT KINRA selaku pengelola KEK SEI 

MANGKEI. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi PT KINRA selaku 

pengelola Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) SEI MANGKEI dalam peningkatan 

investasi asing. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dan sumber 

data sekunder. Pendekatan teori yang digunakan adalah teori heterodoks yang menjelaskan 

tentang bagaimana sebuah perusahaan domestik dapat mendapatkan akses ke pasar 

internasional melalui inisiatif pemerintah berupa Kawasan Ekonomi Khusus. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dengan memperhatikan kualitas infrastruktur 

pelabuhan, membuat sistem aturan yang sederhana, dan memilih lokasi yang dekat dengan 

kota besar mampu meningkatkan investasi asing di Kawasan Ekonomi Khusus “SEI 

MANGKEI”. 

 

Kata Kunci: Kawasan Ekonomi Khusus Sei Mangkei, SEZ, Investasi Asing, PT 

KINRA.
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ABSTRACT  

ASEAN member countries have promoted the Special Economic Zones (SEZ) zones as a 

basis for efforts to encourage more foreign investment. Indonesia as part of Southeast Asia 

has also focused on SEZ as a step to accelerate national economic development, including 

maximizing industrial activities, exports, imports, and other economic activities that have 

high economic value. In this study, researchers focused on one of the SEIs in Indonesia, 

namely SEI MANGKEI SEZ and PT KINRA as the manager of SEI MANGKEI SEZ. This 

study aims to explain the strategy of PT KINRA as the manager of the SEI MANGKEI 

Special Economic Zone (SEZ) in increasing foreign investment. In this study, researchers 

used qualitative methods and secondary data sources. The theoretical approach used is the 

heterodox theory which explains how a domestic company can gain access to international 

markets through government initiatives in the form of Special Economic Zones. The 

results of this study indicate that by paying attention to the quality of port infrastructure, 

making a simple regulatory system, and choosing a location close to big cities, it is able to 

increase foreign investment in the SEI MANGKEI special economic zone. 

 

Keywords: Sei Mangkei Special Economic Zone, SEZ, Foreign Investment, PT 

KINRA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Secara universal Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dalam lingkup internasional 

biasa disebut juga sebagai SEZ (Special Economic Zones). KEK merupakan area yang 

dibuat untuk menarik perusahaan ke area tertentu, khususnya area yang kurang beruntung 

secara ekonomi, dengan menawarkan insentif, seperti perlakuan pajak khusus. Sedangkan 

secara umum KEK didefinisikan sebagai wilayah yang ditentukan secara geografis dari 

suatu negara dengan batas-batas yang jelas dan dimaksudkan untuk kegiatan ekonomi yang 

ditargetkan secara khusus (Ge & Hamada, 1999,1974).  

Istilah KEK ini masih tergolong baru dan berkaitan dengan World Investment 

Report 2019 dalam laporan tersebut KEK diartikan sebagai wilayah yang dibatasi secara 

geografis di mana pemerintah memfasilitasi kegiatan industri melalui pengaturan insentif 

fiskal dan dukungan infrastruktur. Secara global Kawasan ekonomi khusus telah digunakan 

oleh lebih dari 140 ekonomi di seluruh dunia hampir tiga perempat negara berkembang dan 

hampir semua ekonomi transisi. Sebagian besar KEK adalah zona multi-aktivitas. Zona 

khusus industri yang berfokus pada inovasi terkonsentrasi di pasar negara berkembang 

yang lebih maju. Sebagian besar KEK negara maju terutama berfokus pada logistik. 

Penggunaan zona oleh negara-negara pada berbagai tahap industrialisasi menunjukkan 

tangga pengembangan KEK yang jelas.  

Menurut Laporan Investasi Dunia 2020 Konferensi PBB tentang Perdagangan dan 

Pembangunan (UNCTAD), ada lebih dari 5.400 KEK di dunia di 150 negara. Jumlah 

tersebut telah meningkat secara substansial dalam beberapa dekade terakhir, dengan jumlah 
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mendekati 4.000 pada tahun 2015. UNCTAD selanjutnya melaporkan bahwa ratusan KEK 

baru sedang dalam tahap perencanaan. 

Tabel 1. 1 Jumlah KEK Dunia 

Jumlah KEK, menurut wilayah 2019 

 
Jumlah 

KEK 

Di antaranya di bawah 

pengembangan 

KEK tambahan 

direncanakan 

Dunia 5 383 474 507 

 Ekonomi maju 374 5 .. 

 Eropa 105 5 .. 

 Amerika Utara 262 .. .. 

Ekonomi berkembang 4 772 451 502 

 Asia 4 046 371 419 

 Asia Timur 2 645 13 .. 

 Cina 2 543 13 .. 

 Asia Tenggara 737 167 235 

 Asia Selatan 456 167 184 

 India 373 142 61 

 Asia Barat 208 24 .. 

Afrika 237 51 53 

Amerika Latin dan Karibia 486 28 24 

Ekonomi transisi 237 18 5 

(Sumber: UNCTAD) 



 
 

3  

Asia Tenggara juga turut serta memanfaatkan KEK sebagai upaya 

mengkonsolidasikan kemunculannya sebagai blok perdagangan yang kuat. Negara-negara 

anggota ASEAN telah mempromosikan zona Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) sebagai 

landasan upaya untuk mendorong agar lebih banyak investasi asing. Kawasan ekonomi 

khusus terdiri dari, kawasan industri, zona pemrosesan ekspor khusus, kawasan teknologi, 

dan kawasan inovasi semakin menonjol setelah pembentukan. Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) pada tahun 2015, dan terlebih lagi sekarang sebagai alat untuk menarik 

investor yang ingin mendiversifikasi pasokan rantai, karena adanya perang dagang AS-

China. 

Di Indonesia sendiri KEK telah diatur pada tahun 2009 yang menjadi sebagai 

pengembangan dari berbagai jenis kawasan ekonomi yang ada pada periode sebelumnya. 

Sebelumnya pada tahun 1970, mulai dikenal adanya pengembangan kawasan perdagangan 

bebas dan pelabuhan bebas. Selanjutnya, pada tahun 1972 muncul pengembangan kawasan 

berikat.Berlanjut pada tahun 1989 muncul kawasan industri, pada tahun 1996 

dikembangkan KAPET (Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu), dan terakhir sejak 

tahun 2009 dimulai pengoptialan KEK Pemerintah juga menjadikan KEK sebagai langkah 

untuk mempercepat pembangunan ekonomi nasional termasuk di dalamnya, yakni 

mengoptilmalkan kegiatan industri, ekspor, impor, dan kegiatan lain seperti contohnya 

ekonomi  yang punya nilai ekonomi tinggi.. Hingga saat ini terdapat 19 Kawasan Ekonomi 

Khusus yang tersebar di seluruh Indonesia. Terdapat 12 KEK yang telah beroperasi, yakni 

terbagi atas 7 KEK berfokus pada industri 5 KEK berfokus pada pariwisata, dan 7 lainnya 

masih dalam tahap pembangunan. Dalam penelitian ini Peneliti hanya berfokus pada salah 

satu KEK yang berfokus pada bidang industri, yaitu KEK SEI MANGKEI yang dikelola 

oleh PT KINRA.  
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KEK SEI MANGKEI merupakan kawasan industri yang ditetapkan melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2012 tepatnya pada tanggal 27 Februari 2012 dan 

sekaligus KEK awal yang berdiri di Indonesia telah disahkan beroperasi oleh Presiden 

Joko Widodo tepatnya di tanggal 27 Januari tahun 2015. Kawasan industri yang berlokasi 

di Provinsi Sumatera Utara ini memiliki kegiatan utama, yakni industri kelapa sawit, 

industri pengolahan karet, dan difokuskan untuk menjadi pusat pengembangan industri 

kelapa sawit, karet hilir berskala besar hingga berkualitas bertaraf internasional. 

Kelapa sawit di kawasan industri ini diolah menjadi beberapa turunan produk, 

yakni yang terdiri dari minyak goreng, margarine, es krim, bakery fats, mie instan, sabun, 

detergen, dan lain lain. Sisa pengolahan industri Crude Palm Oil (CPO) digunakan menjadi 

bahan bakar boiler dan bahan semi furniture, sedangkan karet bisa diolah menjadi 

karet seal untuk kaca atau pintu, karet fender, karet lining, silikon, selang silikon untuk 

makanan, belt mesin conveyor, karet ebonit, bakelit, karet roll, hingga karet serbuk. 

Industri karet di kawasan ini memiliki potensi yang sangat besar dengan ditunjukknya 

KEK SEI MANGKEI sebagai Rubber City dari Indonesia dibawah supervisi IMT-GT dan 

menjadi suplai bahan baku yang melimpah. 

Keberhasilan PT Kawasan Industri Nusantara (KINRA) dalam membangun industri 

di kawasan ekonomi khusus ini tentunya tidak terlepas dari adanya investasi asing atau 

FDI yang menanamkan modalnya di kawasan ekonomi khusus. Foreign Direct Investment 

(FDI) adalah investasi asing langsung atau penanaman modal asing, di mana seorang 

investor pada lingkup perekonomian suatu negara menaruh minat pada bisnis di lingkup 

perekonomian negara lain. Manfaat yang dapat diterima Host Country selaku negara yang 

menjadi tuan rumah dimana sebuah cabang perusahaan dapat ditempatkan yakni : 

1. Untuk menambah modal guna mendanai sektor lain yang kekurangan dana; 

2. Dapat membuka lapangan pekerjaan baru; 
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3. Dapat melakukan transfer teknologi antar negara; 

4. Membantu perusahaan dan UMKM dalam memasarkan produknya ke pasar 

internasional; 

5. Meningkatkan devisa negara. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat menjanjikan dalam hal untuk 

melakukan adanya proyek investasi. Berdasarkan rencana strategis penanaman modal 

tahun 2015 hingga 2019, pemerintah Indonesia telah berfokus pada sektor prioritas 

investasi, yaitu infrastruktur, agrikultur, industri, maritim, pariwisata, kawasan industri, 

dan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Sektor-sektor ini sangat terbuka untuk Penanaman 

Modal Asing (Foreign Direct Investment/FDI) tentunya dengan tetap beracuan pada 

pedoman investasi yang tertulis di dalam dalam PerPres Nomor. 44 Tahun 2016 yang 

membahas tentang Daftar Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka 

dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal 

Di tahun 2017 PT KINRA telah sukses mendapatkan keuntungan investasi sebesar 

10,1 triliun, investasi tersebut didapat dari beberapa perusahaan seperti PT Unilever, PTPN 

III, dan PT Alternatif Protein Cooporation. Selanjutnya, pada tahun 2021PT KINRA 

kembali mendapat suntikan dana sebesar 2,5 triliun dari perusahaan yang sama PT yakni 

Oleochemical Unilever Indonesia.Nilai Investasi yang diterima di KEK Sei Mangkei ini 

mencapai 5,2 triliun dan menempati urutan kedua setelah KEK Galang batang sebagai 

KEK dengan investasi terbesar di indonesia.Meskipun begitu output dari investasi yang 

ada di KEK Sei Mangkei ini telah terlihat jelas. Pada tahun lalu, nilai ekspor dari KEK Sei 

Mangkei mencapai Rp5,18 triliun. Angka ini terus bertambah seiring dengan berlanjutnya 

produksi oleokimia dari kawasan tersebut. Dibandingkan dengan KEK lain seperti 

Kawasan Ekonomi Khusus Palu yang baru mencatat pendapatan ekspor sebesar 79,9 

miliar. Oleh sebab itu, Peneliti memilih PT KINRA sebagai objek penelitian dengan tujuan 
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mengungkap strategi apa yang dilakukan oleh PT KINRA selaku pengelola guna untuk 

mendatangkan investasi asing tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian yaitu “BAGAIMANA STRATEGI PT KINRA SELAKU 

PENGELOLA KEK SEI MANGKEI DALAM PENINGKATAN INVESTASI 

ASING?”  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Objektif 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana strategi PT KINRA selaku 

pengelola Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) SEI MANGKEI dalam peningkatan investasi 

asing. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Secara akademis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

secara faktual mengenai strategi PT KINRA selaku pengelola KEK SEI MANGKEI dalam 

peningkatan invetasi asing serta dapat menjadi syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana di 

dalam Program Studi Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi manfaat melalui pemaparan pada  

pihak-pihak yang berkiprah dalam ilmu hubungan internasional seperti mahasiswa, dosen, 

pengamat maupun praktisi yang tertarik dalam materi yang berkenaan dengan kawasan 

ekonomi khusus, sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumber 

yang bermanfaat dan informatif. 
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